
3. PERANCANGAN BANGUNAN 

3.1 Konsep Ruang Luar dan Lansekap 

Merancang ruang luar dapat diartikan sebagai perancangan ruang arsitektural 

yang dapat mempengaruhi suatu perancangan dan penataan kota. Dan ruang luar itu 

sendiri adalah ruang arsitektural. Jadi pada dasarnya perancangan hotel ini nantinya 

memperhatikan ruang luar yang terjadi. 

Dalam perancangan ruang luar ini yang perlu diperhatikan adalah adanya 

nilai dan kualitas tapak untuk memperkuat kehadiran bangunan, antara lain melalui: 

- Space penangkap maupun space perantara dengan sudut pandang yang mudah 

dilihat dan menarik dari arah jalan. 

- Menciptakan hirarki arah pandang manusia agar dapat ikut menunjang 

penampilan bangunan secarakeseluruhan. 

- Beda ketinggian dapat pula ikut meghadirkan ruang. 

- Penataan tanaman akan hadirkan ruang yang serasi. 

3.2 Konsep Ruang Dalam 

Dengan memperhatikan sasaran perencanaan pembangunan hotel untuk para 

peziarah dan wisatawan. Maka suasana ruang yang diinginkan antara lain yang dapat 

secara efisien memenuhi kebutuhan, fungsi disamping suasana dinamis, nyaman, 

aman, dengan kesan ruang yang luas. 

Dalam rangka menunjang program pemerintahan untuk melestarikan budaya, 

maka dalam mernancang ruang luar dalam ini digunakan unsur unsur arsitektur 

setempat sehingga dapat menghadirkan suasana yang khas melalui penataan ruang 

dalamnya sesuai kondisi yang ada. Sehingga pada ahkirnya diciptakan suasana yang 

tidak monoton dan membosankan agar dapat mengurangi rasa jenuh bagi tamu yang 

berkunjung: 

- Untuk menciptakan ruang dengan kesan megah dan luas dibuat vide dan ruang 

ruang terbuka. 

- Penataan bentuk interior dan ragam hiasnya dengan ciri daerah setempat yaitu 

Arsitrektur Jawa. 

- Menghadirkan unsur unsur alam tropis setempat dan alam Indonesia untuk 

menghadirkan suasana alami. 
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3.3 Luas Area Keseluruhan 

1. Areapublik = 4.125,6037 m2 

2. Guest room area = 15.309 m2 

3. Adminitration area = 422,47 m2 

4. Service area = 2.164,06 m2 

TOTAL = 2.2021,1337 m2 

SIRKULASI 30% x 22021.1337 = 6.606,34011 m2 

Total keseluruhan = 28.627,47381 m2 

5. Parkir = 4.272 m2 

luas area keseluruhan = 32.899,47381 m2 

= 32.900 m2 

3.4 Pola Sirkulasi Dalam Bangunan 

Sirkulasi dalam bangunan terbagi menjadi dua bagian: 

- Sirkulasi vertikal melaluin tangga dan lift. 

- Sirkulasi horisontal dengan sistem koridor dan selasar. 

Pemilihan pola sirkulasi yang digunakan akan mengacu pada privasi untuk 

guest room, efisiensi dan hubungan antar ruang yang maksimal untuk setiap ruang 

dalam bangunan. 

Adapun alternatif pola sirkulasi menurut D.K. Ching adalah: 

- Pola linier yaitu jalan berupa garis lurus sebagai pembentuk utama suatu deretan 

ruang, dengan variasi arah yang dapat melengkung maupun bercabang-cabang. 
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Gambar 3.1. Gambar Pola Sirkulasi Linier 
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Pola radial yaitu dan satu pusat, jalan akan berkembang menyebar, atau 

sebaliknya menjadi berhenti pada sebuah pusat titik bersama. 
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Gambar 3.2 . Pola Sirkulasi Radial 

Dalam hal ini yang dipilih adalah pola radial untuk fasiiitas hotel secara 

keseluruhan dengan pusat orientasi pada main hall agar memiliki kesatuan pada pola 

linier untuk peletakkan guest room untuk pnvasi. 

3.5 Konsep Bentuk Bangunan 

Konsep dasar bentuk bangunan memperhatikan hal-hal sebagai benkut: 

a. Estetika yang menjadikan suatu bangunan dapat ditangkap langsung oleh indera 

manusia. Dimana mlai-mlai estetika akan tercapai bila bentuk bangunan 

memperhatikan segi-segi: 

- Utility yaitu kesatuan komposisi bentuk dan unsur-unsur dalam bangunan maupun 

lingkungannya 

- Harmony yaitu keseiarasan dalam pengulangan unsur-unsur dalam suatu 

komposisi. 

- Balance yaitu keseimbangan simetns maupun asimetns yang berkaitan erat 

dengan proporsi suatu komposisi. 

- Kontras yaitu komposisi perlawanan dalam perbedaan tiap unsur misalnya: dalam 

warna, garis, bidang, bentuk dan sebagainya. 

- Lingkungan yaitu perlu memperhatikan kntena perancangan di dalam maupun di 

luar tapak. 
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b. Arsitektur Jawa yang dalam penerapannya akan mengacu pada konsep dasar 

Hutan. 

- Terdapat space yang luas dan menuju ke bentukkan alam yang terasa asn (hutan). 

- Bentuk dan ragam hias pintu, jendela, prabot dan elemen lain yang diambil dari 

elemen-elemen rumah tinggal dalam arsitektur jawa. 

3.6 Pola Koridor 

Single Lounded (koridor di tepi): 

- Untuk memusatkan semua hamar hotel ke satu pusat. 

- Sirkulasi udara, view dan cahaya cukup baik. 

- Koridor terang dan tidak lembab. 

3.7 Modul bangunan 

Penggunaan si stem modul bertujuan: 

- Menciptakan tleksibilitas ruang. 

- Mempermudah penataan ruang. 

- Menciptakan bentuk yang diinginkan. 

- Menciptakan efisiensi penggunaan bahan bangunan. 

Mempermudah pelaksanaan pembangunan. 

- Menghasilkan elemen elemen estetika di dalam dan di luar ruangan dengan modul 

yang teratur. 

3.8 Sistem Struktur dan Bahan 

a. Pemilihan Sistem Struktur 

Tabel 3.1. Tabel kriteria sistem struktur 

no 
1 
2 
3 
A 
—T 

7 

kriteria 
estetika 
kekakuan 
kekuatan 

8KOI IUI ! ::o 

pelaksanaan 
pembangunan 
pemeiiharaan 

struktur dindina Demikul 
kurana 
ki irann 

kurang 

3KOI lOl::: w u: ILU'K 

bdi lyui idi I I e i lUdi i 

cepat 

mudah 

struktur ranaka 
baik 
baik 
baik 

cr.ui lu: I;: j i ::: l^^ci 
o n •__*-.: 
JVJ 131 lie:; 

cepat 

mudan 

Kesimpulan dipilih sistem struktur rangka 
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b. Pemilihan Bahan 

Kriteria yang harus dipenuhi adalah: 

- Sesuai tungsi bangunan 

- Kuat dan ekonomis 

- Harga relatif murah 

- Bahan mudah didapat 

- Tahan api 

- Pelaksanaan mudah 

- Perawatan mudah 

Kesimpulan dipilih bahan beton bertulang 
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Gambar 3.4 . Distribusi air bersih 
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3.10 Sistem Penangkal Petir 

Dasar pertimbangan: 

- Dapat melmdungi seluruh bagian bangunan dari petir 

- Perawatan mudah dan ekonomis 

Ditentukan: 

- Menggunakan Sistem Faraday, karena sistem ini dapat melindungi bidang 

bangunan yang lebar 

Sistem Faraday dapat melindungi bangunan secara efektif, karena luas area 
perlindungan dapat diatur dengan penempatan tiang tiang tembaga yang tingginya + 
30 cm dan masing-masing dihubungkan dengan kawat tambaga ka arde/ground 
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3.11.3 Alternatif Zoning 

ALTERNATIF 1 

LL-2 r~-vAJ /' flx-vT0^ 

Gambar 3.9 Alternatif zoning 

ALTERNATIF 2 
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Gambar 3.10 Alternatif zoning 2 
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